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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang diperoleh penulis, 

selama mengadakan penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan dengan 

dilandasi teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang dibahas, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan sistem pengendalian internal pada transaksi pembelian dan 

pengeluaran kas di PT. Mitra Tata Lingkungan Baru masih belum cukup 

memadai. Hal ini dapat dilihat dari: 

 Adanya perangkapan fungsi pada fungsi pembelian dengan fungsi 

penerimaan barang. 

 Adanya perangkapan fungsi pada fungsi pencatatan dengan fungsi 

penyimpanan. 

 Tidak menggunakan formulir yang bernomor urut cetak. 

 Formulir-formulir yang digunakan hanya dibuat rangkap satu. 

2. Selain beberapa hal di atas, penulis juga menyimpulkan bahwa sistem 

otorisasi di PT. Mitra Tata Lingkungan Baru sudah cukup baik, karena 

setiap transaksi yang terjadi di perusahaan harus diotorisasi oleh pihak 

yang berwenang. 
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5.2 Saran  

1. Bagi Perusahaan 

a. PT. Mitra Tata Lingkungan Baru diharapkan dapat memperbaiki 

penerapan sistem pengendalian internal perusahaan dengan cara 

melakukan pemisahan-pemisahan fungsi antara fungsi pembelian 

dengan penerimaan barang serta fungsi penyimpanan kas dengan 

fungsi pencatatan. Hal ini dapat mengurangi terjadinya kesalahan 

dalam perhitungan ataupun pencatatan yang dilakukan oleh pihak 

internal perusahaan. Hal tersebut juga dapat mencegah terjadinya 

kecurangan-kecurangan dalam setiap transaksi. Selain itu, PT. 

Mitra Tata Lingkungan Baru diharapkan dapat memperbaiki 

penggunaan formulir atau dokumen pada setiap transaksi yang 

terjadi. Formulir tersebut sebaiknya dibuat beberapa rangkap agar 

dapat digunakan untuk mengecek dan keandalan data akuntansi.  

b. PT. Mitra Tata Lingkungan Baru sebaiknya membuat deskipsi 

pekerjaan (job description) secara tertulis dengan jelas agar 

menghindari kebingungan bagi para karyawan untuk menjalankan 

tugas dan pekerjaan yang seharusnya mereka kerjakan dalam 

rentang waktu jam kerja yang sudah ditentukan. Selain itu, dengan 

adanya deskipsi pekerjaan (job description) yang jelas, akan 

memberikan dampak kepada efektifitas karyawan. 
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2. Bagi Penulis Selanjutnya 

a. Pada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih memperluas 

cakupan penelitiannya tidak hanya meneliti sistem pembelian dan 

pengeluaran kas saja. 

b. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk melakukan 

penelitian pada jenis perusahaan yang berbeda sebagai objek 

penelitian. 

 


